79

SKENARIO PEMBELAJARAN
A. PERTEMUAN PERTAMA

Pertemuan pertama dilakukan melalui kegiatan membentuk kolase dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak didik.

Sebelum kegiatan dilakukan inti dilakukan, guru terlebih dahulu mempersilahkan anak masuk ke dalam kelas dengan tertib dan memberi salam. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan guru menuntun anak didik untuk membaca doa sebelum belajar. Kemudian guru mengabsen anak didik. Apersepsi dilakukan dengan tujuan untuk membantu anak didik mengingat kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan kemarin. 
Pada kegiatan inti dilakukan kegiatan pembelajaran membentuk kolase dengan tujuan meningkatkan kemampuan visual-spasial anak. Pada pertemuan pertama ini kegiatan membentuk kolase dilakukan dengan tema membentuk ruang dengan kegiatan anak membuat  pola atau gambar suasana dipantai dengan teknik kolase. Langkah yang ditempuh guru yaitu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan kolase gambar suasana dipantai. Lalu guru membagi anak kedalam 2 kelompok dan masing-masing mempunyai tugas yang berbeda dalam membuat kolase. Lalu guru  menyediakan kertas untuk membuat pola, bahan-bahan pelengkap seperti kertas berwarna,  lem, lalu Guru memberi contoh membuat kolase, Guru   membuat pola dengan ballpoin atau spidol yang harus dikembangkan anak dalam menempatkan atau menempel dengan robekan kertas, lalu Anak-anak bekerja dalam mengembangkan idenya yang dibangun secara imajinatif  sesuai denga ruang yang disediakan guru, Dalam bekerja Anak-anak saling berbagi pikiran dalam mencipta atau menempel model kolase, dan terakhir Guru memberi penguatan terhadap kemampuan anak baik presentasi maupun hasil karyanya.
Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru.
B. PERTEMUAN KEDUA

Pertemuan pertama dilakukan melalui kegiatan membentuk kolase dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak didik.

Sebelum kegiatan dilakukan inti dilakukan, guru terlebih dahulu mempersilahkan anak masuk ke dalam kelas dengan tertib dan memberi salam. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan guru menuntun anak didik untuk membaca doa sebelum belajar. Kemudian guru mengabsen anak didik. Apersepsi dilakukan dengan tujuan untuk membantu anak didik mengingat kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan kemarin. 

Pada kegaitan inti dilakukan kegiatan pembelajaran membentuk kolase dengan tujuan meningkatkan kemampuan visual-spasial anak. Pada pertemuan kedua ini kegiatan membentuk kolase dilakukan dengan tema membentuk pola dengan gambar payung tempat berteduh dipinggir pantai dengan kegiatan anak membuat kolase. Langkah yang ditempuh guru yaitu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan kolase gambar pengunungan. Lalu guru membagi anak kedalam 2 kelompok dan masing-masing mempunyai tugas yang berbeda dalam membuat kolase. Lalu guru  menyediakan kertas untuk membuat pola, bahan-bahan pelengkap seperti kertas berwarna,  lem, lalu Guru memberi contoh membuat kolase, Guru   membuat pola dengan ballpoin atau spidol yang harus dikembangkan anak dalam menempatkan atau menempel dengan robekan kertas, lalu Anak-anak bekerja dalam mengembangkan idenya yang dibangun secara imajinatif  sesuai denga ruang yang disediakan guru, Dalam bekerja Anak-anak saling berbagi pikiran dalam mencipta atau menempel model kolase, dan terakhir Guru memberi penguatan terhadap kemampuan anak baik presentasi maupun hasil karyanya.
Kegiatan istirahat, guru membimbing dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru.
C. PERTEMUAN KETIGA

Kegiatan ketiga dilakukan melalui kegiatan membentuk kolase dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak didik.

Sebelum kegiatan dilakukan inti dilakukan, guru terlebih dahulu mempersilahkan anak masuk ke dalam kelas dengan tertib dan memberi salam. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan guru menuntun anak didik untuk membaca doa sebelum belajar. Kemudian guru mengabsen anak didik. Apersepsi dilakukan dengan tujuan untuk membantu anak didik mengingat kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan kemarin. 

Pada kegaitan inti dilakukan kegiatan pembelajaran membentuk kolase dengan tujuan meningkatkan kemampuan visual-spasial anak. Pada pertemuan pertama ini kegiatan membentuk kolase dilakukan dengan tema membentuk ruang dengan kegiatan anak membuat kolase gambar pelampung yang digunakan anak untuk berenang di pantai. Langkah yang ditempuh guru yaitu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan kolase gambar pekarangan sekolah. Lalu guru membagi anak kedalam 2 kelompok dan masing-masing mempunyai tugas yang berbeda dalam membuat kolase dengan menggunakan biji-bijian. Lalu guru  menyediakan kertas untuk membuat pola, bahan-bahan pelengkap seperti kertas berwarna,  lem, dan biji-bijian lalu guru memberi contoh membuat kolase, guru   membuat pola dengan ballpoin atau spidol yang harus dikembangkan anak dalam menempatkan atau menempel dengan robekan kertas, lalu Anak-anak bekerja dalam mengembangkan idenya yang dibangun secara imajinatif  sesuai denga ruang yang disediakan guru, Dalam bekerja Anak-anak saling berbagi pikiran dalam mencipta atau menempel model kolase, dan terakhir Guru memberi penguatan terhadap kemampuan anak baik presentasi maupun hasil karyanya.
Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru
D. PERTEMUAN KEEMPAT

Pertemuan ke empat dilakukan melalui kegiatan membentuk kolase dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial anak didik.

Sebelum kegiatan dilakukan inti dilakukan, guru terlebih dahulu mempersilahkan anak masuk ke dalam kelas dengan tertib dan memberi salam. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan guru menuntun anak didik untuk membaca doa sebelum belajar. Kemudian guru mengabsen anak didik. Apersepsi dilakukan dengan tujuan untuk membantu anak didik mengingat kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan kemarin. 

Pada kegaitan inti dilakukan kegiatan pembelajaran membentuk kolase dengan tujuan meningkatkan kemampuan visual-spasial anak. Pada pertemuan pertama ini kegiatan membentuk kolase dilakukan dengan tema membentuk ruang dengan kegiatan anak membuat kolase pola atau gambar perahu yang ada dipantai. Langkah yang ditempuh guru yaitu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan kolase membuat maket sekolah. Lalu guru membagi anak kedalam 2 kelompok dan masing-masing mempunyai tugas yang berbeda dalam membuat kolase. Lalu guru  menyediakan kertas untuk membuat pola, bahan-bahan pelengkap seperti kertas berwarna, lem, lalu Guru memberi contoh membuat kolase, Guru   membuat pola maket sekolah lalu anak diminta untuk  yang harus dikembangkan anak dalam menempatkan atau menempel dengan robekan kertas, lalu Anak-anak bekerja dalam mengembangkan idenya yang dibangun secara imajinatif  sesuai denga ruang yang disediakan guru, Dalam bekerja Anak-anak saling berbagi pikiran dalam mencipta atau menempel model kolase, dan terakhir Guru memberi penguatan terhadap kemampuan anak baik presentasi maupun hasil karyanya.
Kegiatan istirahat, guru membimbingan dan mengingatkan  anak untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, kemudian berdo’a sebelum dan sesudah makan bersama-bersama, dan setelah itu anak boleh bermain sesuai dengan keinginan anak tanpa ada paksaan dari guru.
Kegiatan penutup, guru mereview hasil kagiatan anak dan memberikan informasi kegiatan/ permainan esok hari, sambil memberikan penguatan nilai-nilai yang telah diajarkan. Terakhir guru mengajak anak-anak bernyanyi, berdoa dan pulang bersalaman dengan guru.
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